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Abstract: The purpose of this study was to determine the prevailing wage in the home
industry porridge“MILAH”, to determinethe productivity of the employeeshomeindus-
try porridge “MILAH”, as well as to determine whether or not the effect of wages on
employee productivity at homeindustry porridge“MILAH” in Ponorogo. The samplesin
this study using a sample that is saturated all the employees home industry porridge
“MILAH”", amounting to 22 people. Data collection using documentation and interview.
In analyzing the data used for regression testing method examines the hypothesis pro-
posed in this study. The results showed that wages have relationships and a positive
influence on employee productivity at homeindustry porridge“MILAH” in Ponorogo. It
is obtained from the correlation test showed the valuer,  is0.867 whereasr,, 0.423,
on the other hand Sig,,, is 0.000 while the magnitude Sig, ,, 0.05. This means that the
vaueofr, >r_(0.867>0.423) or Sig, < Sig, , (0.000<0.05) meaning arejection of
H, which shows that wages have a relationship with employee productivity at home in-
dustry porridge “MILAH” in Ponorogo. Further test results were also obtained Fisher,
F g VAlUEIS60.542 Whilethevalue R, 4,351, onthe other hand is Sig,; 0.000 whilethe
magnitude Sig_ , 0.05. This means that the value of F, > F_, (60.542 > 4.351) or
Sig, Sig,, (0.000 d” 0.05) meaning arejection of H; which indicates that there are sig-
nificant wage on employee productivity at homeindustry porridge“MILAH” in Ponorogo.
Also obtained resuilts of the t test, t is7, 781 whilet _, of 2,086, on the other hand
Sig,,, valueis 0.000 while Sig , 0.05. Thismeansthat thevalueof t, >t (7.781>
2.086) or Sig,, < Sig, , (0.000 < 0.05) meaning arejection of H; which shows that there
are different effects on the productivity of the employee wages at home industry porridge
“MILAH" in Ponorogo. Results R? of 0.752 indicates that 75.2% of the variable produc-
tivity of employees affected by wage labor, while the remaining 24.8% is influenced by

other factors.
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PENDAHULUAN

Sebagian manusiadi mukabumi Indone-
Sia, menyadari bahwadalam pel aksanaan pem-
bangunan nasional terutama dalam bidang
ekonomi, tenaga kerja memiliki peran dan
kedudukan yang sangat penting dalam men-
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capa tujuan pembangunan. Sejalan dengan
itu,” pembangunan ketenagakerjaan terus-
menerus mendapatkan perhatian dari berba-
gai pihak, yakni pemerintah, lembaga pendi-
dikan, masyarakat dan keluarga. Karena pe-
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merintah menganggap bahwa ketenagakerja-
an itu pada hakikatnya adal ah tenaga pemba-
ngunan yang banyak sumbangannyaterhadap
keberhasilan pembangunan bangsa termasuk
pembangunan di sektor ketenagaan itu
sendiri” (Oemar Hamalik, 2007:5)

Dalam kehidupannya, setiap orang mem-
punyai keinginan untuk bekerja, karena me-
reka memerlukan pekerjaan itu untuk mencu-
kupi kebutuhan hidupnya. Keinginan untuk
bekerja padasetiap orang berbeda-bedadalam
menentukan pekerjaan apa dan dimana mere-
kaharus bekerja, tergantung dari keahlian dan
ketrampilan yang mereka miliki. Salah satu
pilihan yang merekapilih adalah menjadi kar-
yawan/pegawai di sebuah pabrik, perusahaan,
swalayan dan home industri.

Dalam perkembangannya, persaingan
antar home industri yang sejenis sangat ketat.
Umumnya tujuan sebuah home industri ada-
lah memperol eh |aba serta adanya kel ancaran
dalam menjalankan usahanya. Untuk menca-
pai tujuan tersebut, maka dibutuhkan adanya
tenagakerjalkaryawan profesiona sertasema
ngat kerjayang tinggi, untuk mencapai target
produksi yang ditentukan.Namun sering kali
terkendala dengan adanya sumber daya ma-
nusiayang kurang produktif.

Dengan adanyahal tersebut maka produk-
tivitas tenaga kerja sangat diperlukan, karena
produktivitas dan keterampilan seseorang da-
pat berkembang melalui atau pada saat peker-
jaan dilaksanakan.Rendahnya produktivitas
dan keterampilan seseorang, sering
diakibatkan ol eh kesal ahan menempatkan da-
lam pekerjaan yang tidak sesuai dengan pen-
didikan dan ketrampilan. Agar produktivitas
seorang karyawan meningkat, maka sebuah
home industri dapat melakukan dengan bebe-
rapa cara, yaitu dengan cara meningkatkan
disiplin kerja karyawan dan pemberian moti-
vasi.

Masalah produktivitasini hampir dialami
oleh semua perusahaan besar, maupun yang
tergolong sedang berkembang. Agar produk-
tivitasyang dihasilkan meningkat maka peru-
sahaan dapat mel akukan dengan caramel aku-
kan pemberian upah yang sesuai, sertadisiplin

karyawan harus ditingkatkan. Dengan adanya
peningkatan produktivitas tentunyaakan men-
dapat manfaat yang besar seperti keuntungan
yang diperoleh ol eh perusahaan/home industri.

Muchdarsyah Sinungan (2005 : 3) men-
jelaskan bahwa “Pada dasarnya, produktivi-
tas mencakup sikap mental patriotik yang
memandang hari depan secaraoptimisdengan
berakar pada keyakinan diri bahwa kehidup-
an hari ini adalah lebih baik dari hari kemarin
dan hari esok adalah lebih baik dari hari ini.
Produktivitas memerlukan ketrampilan kerja
yang sesua dengan isi kerja, sehingga bisa
menimbulkan penemuan-penemuan baru un-
tuk memperbaiki cara kerja atau minimal
mempertahankan carakerjayang sudah baik.
Selainitu produktivitasjugamemerlukan fak-
tor pendukung lain yaitu : kemampuan kerja
yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai
dengan isi kerja, lingkungan kerja yang
nyaman, hubungan kerja yang harmonis.
jaminan sosial yang memadai, kondisi kerja
yang manusiawi dan,upah/penghasilan yang
dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum”.

Penetapan upah dan kenaikan upah se-
baiknya diatur didalam perjanjian kerja,
peraturan perusahaan atau perjanjian kerja
bersama.Sistem upah pada umumnya dipan-
dang sebagai suatu alat untuk memberikan
upah kepada karyawannya. Pemberian upah
ini berdasarkan atas hasil produksi, lamanya
kerja, lamanya dinas dan berdasarkan kebu-
tuhan hidup. dari energi karyawan dalam ben-
tuk uang.

Salah satu upayaatau carauntuk mening-
katkan produktivitas diantaranya adalah de-
ngan memberikan motivasi berupaupah yang
sesual dengan pekerjaan karyawan. Upah kerja
tersebut sangat dibutuhkan oleh karyawan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ber-
samakeluarganya. Sehinggadengan upah ter-
sebut, seorang karyawan akan merasa lebih
bersemangat untuk menjalankan pekerjaannya
dan akan mempengaruhi tingkat produktivi-
tasnya

Salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas salah satunyamemang upah ker-
ja, namun setelah diberikan upah kerja yang
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tinggi, belum tentu disertai dengan produkti-
vitas karyawan yang terus-menerus
meningkat.Karena, produktivitas karyawan
tidak hanyadipengaruhi oleh upah kerjasga,
akan tetapi ada faktor lain yang mempenga-
ruhi produktivitas karyawan.

Homeindustri Jenang “MILAH” terletak
di Jalan Kutilang Desa Manuk Kecamatan
Siman Kabupaten Ponorogo. Home industri
bergerak pada bidang industri makanan yang
memproduksi oleh-oleh khas Ponorogo yaitu
Jenang. Home industri ini menghasilkan be-
berapamacam varian rasayaitu jenang ketan,
jenang beras dan jenang campur.

Menurut Sadono Sukirno ( 2012: 351)
mengatakan “Dalam teori ekonomi upah me-
rupakan pembayaran yang diperoleh berbagai
bentuk jasa fisik maupun mental yang dise-
diakan dan diberikan oleh tenaga kerja kepa-
da parapengusaha’. Sedangkan Menurut UU
No. 8 (dalamAchmad S. Ruky, 2006: 7) “Upah
merupakan suatu penerimaan sebagai imbalan
dari pengusaha kepada tenaga kerja untuk
suatu pekerjaan atau jasayang tel ah atau akan
dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam ben-
tuk uang yang ditetapkan menurut suatu per-
setujuan atau peraturan perundang-undangan
dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian
kerja antara pengusaha (pemberi kerja) dan
pekerjatermasuk tunjangan baik untuk pekerja
sendiri maupun keluarganya’.Soediyono
Reksoprayitno (2000 : 108) mendefinisikan
tentang pengertian upah yaitu “harga tenaga
kerjayang dapat dinyatakan dalam rupiah per
jam, dalam rupiah per minggu, dalam rupiah
per bulan dan sebagainya’.

Ada tiga implikasi dalam definisi ini.
Pertama, upah kerjamenyangkut penerimaan
oleh tenagakerja. Kedua, upah kerjamenyang-
kut imbalan yang harus diberikan pengusaha
kepada tenaga kerja. Ketiga, upah kerjayang
diterima oleh tenaga kerja dapat dinyatakan
dalam rupiah per jam, per minggu, dan seba-
gainyasesua dengan perjanjian kerja.

Jadi upah kerja adalah penerimaan /
pendapatan yang diterima oleh karyawan se-
bagai imbal an atas suatu pekerjaan yang telah
disumbangkan pada suatu perusahaan atau

home industri, baik dalam bentuk fisik mau-
pun mental yang digunakan untuk mencukupi
kebutuhan pekerja dan keluarganya.

Sadono Sukirno (2012: 351)
berpendapat bahwa upah dibedakan menjadi
duayaitu :

1) Upah Uang/Nominal
Upah uang adalah jumlah uang yang dite-
rima para pekerja dari para pengusaha se-
bagal pembayaran ke atas tenaga mental
atau fisik para pekerjayang digunakan da-
lam proses produksi.

2) Upah Riil
Upah Riil adalah tingkat upah parapekerja
yang diukur dari sudut kemampuan upah
tersebut membeli barang-barang atau jasa-
jasayang diperlukan untuk memenuhi ke-
butuhan para pekerja.

Sedangkan Kartasapoetra, dkk 1992 (da-
lam http://massofa.wordpress.com/2009/01/
10/upah/ : diakses padatanggal 13 Maret 2013
pukul 08.00 WIB). Menyebutkan tentang je-
nis jenis upah dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1) Upah Nominal
Yang dimaksud dengan upah nominal ialah
segfumlah uang yang dibayarkan kepada
para buruh yang berhak secaratunai seba-
gal imbalan atas pengerahan jasa jasa atau
pelayanannyasesual dengan ketentuan ke-
tentuan yang terdapat dalam Perjanjian
Kerja di bidang industri atau perusahaan
ataupun dalam suatu organisasi kerja, di-
mana ke dalam upah tersebut tidak ada
tambahan atau keuntungan yang lain yang
diberikan kepadanya. Upah nominal ini
sering pula disebut upah uang (money
wages) sehubungan dengan wujudnyayang
memang berupa uang secara keseluruh-
annya.
2) Upah Nyata

Yang dimaksud dengan upah nyataini ialah
upah uang yang nyata yang benar benar
harus diterima ol eh seseorang yang berhak.
Upah nyata ini ditentukan oleh daya beli
upah tersebut yang akan banyak tergantung
dari:
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a) Besar atau kecilnya jumlah uang yang
diterima.
b) Besar atau kecilnya biaya hidup yang
diperlukan.

3) Upah Hidup
Kemungkinan setelah masyarakat Adil dan
Makmur yang sedang kita perjuangkan da-
pat terwujud sebaik baiknya, upah yang
diterimaburuh padaumumnyadapat beru-
pa upah hidup, ataupun pula kalau perusa-
haan tempat kerjanyaitu dapat berkembang
dengan baik, sehingga menjadi perusaha-
an yang kuat yang akan mampu memberi
upah hidup, karena itu maka pihak buruh
baiklah berjuang, berpahit-pahit dahulu
dengan pihak pengusaha agar perusahaan
yang kuat itu dapat terwujud.

4) Upah Waar
Upah wajar dimaksudkan sebagai upah
yang secara relatif ditandai cukup waqjar
oleh pengusahadan para buruhnyasebagai
uang imbal an atas jasajasa yang diberikan
buruh kepada pengusaha atau perusahaan,
sesuai dengan Perjanjian Kerja di antara
mereka.

Sondang P Siagian (2000: 265) menye-
butkan bahwa tingkat upah dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antaralain :

1) Tingkat upah yang berlaku
Tingkat upah yang ditentukan oleh suatu
organisasi tidak bisaditerapkan begitu saja,
namun harus mengkaitkan dengan faktor
langka tidaknya tenaga kerja yang memi-
liki pengetahuan dan tenaga kerja tersebut
sangat dibutuhkan oleh organisasi yang
bersangkutan. Dari survey berbagai sistem
upah yang diterapkan oleh berbagai organ-
isasi dalam suatu wilayah kerja tertentu,
diketahui bahwatingkat upah yang diterap-
kan sudah padaumumnyaberlaku. Dan ten-
tu sgja tingkat upah ini tidak dapat lebih
rendah dari UMR.
2) Tuntutan serikat pekerja

Dimasyarakat dimana eksistensi serikat
pekerja berperan dalam mengajukan
tuntutan tingkat upah yang lebih tinggi dari
yang berlaku. Ini disebabkan oleh bebera-
pa faktor, misalnya dalam usaha mening-

katkan taraf hidup dan kesejahteraan para
anggota serikat pekerjatersebut.

3) Produktivitas
Agar mampu mencapai tujuan yang dan
berbagai sasarannya, suatu organisasi me-
merlukan tenagakerjayang produktif. Apa-
bila para pekerja merasa bahwa merekati-
dak memperoleh imbalan yang wajar, sa
ngat mungkin mereka tidak akan bekerja
keras. Artinya, tingkat produktivitas mere-
ka akan rendah yang akan mengakibatkan
suatuorganisasi tersebut tidak mampu
membayar upah yang wajar bagi para
pekerja.

4) Kebijaksanaan organisas mengenai upah
K ebijaksaan organisas mengenai upah bagi
para karyawannya tercermin pada jumlah
uang yang dibawa pulang oleh parakarya-
wan tersebut, yang bukan hanya dari gaji
pokok sgjanamun dari tunjangan-tunjangan
yang sesuai dari kebujakan suatu organisa-
S.

5) Peraturan perundang-undangan
Pemerintah berkepentingan dalam bidang
ketenagakerjaan dan oleh karenanyaberba-
ga segi kehidupan kekaryaan pun diatur
dalam berbagai peraturan perundang-
undangan. Misalnya, tingkat upah mini-
mum, upah lembur, mempekerjakan
wanita, dan sebagainya.

Dilain pihak A. Blunchor dan E. Kapustin
(dalam Muchdarsyah Sinungan, 2005: 13)
mengatakan bahwa “produktivitas kadang-
kadang dipandang sebagai penggunaan inten-
sif terhadap sumber-sumber konversi seperti
tenaga kerjadan mesin yang diukur secarate-
pat dan benar-benar menunjukkan suatu pe-
nampilan yang efisiensi”. Sedangkan M.N.
Nasution ( 2001 : 203 )menjelaskan “ Produk-
tivitas dalam ilmu ekonomi adal ah nisbah atau
rasio antarahasil kegiatan (output) dan segala
pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan ha-
sil (input)”. Pengertian lain juga diperkuat
dengan pendapat Sadono Sukirno (2012 : 352
) yang menjelaskan bahwa“ Produktivitas da-
pat didefinisikan sebagai produksi yang
diciptakan oleh seorang pekerja pada suatu
waktu tertentu”. Jadi, produktivitas merupa-
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kan kegiatan karyawaan menghasilkan/
memproduksi suatu barang produksi dalam
jangka waktu tertentu.

Menurut Ross ( dalam M. N. Nasution,

2001 : 208 ) menyatakan beberapa cara untuk
meningkatkan produktivitas, antaralain :

1

2)

3)

4)

Menerapkan program reduksi biaya
Reduksi biaya berarti dalam menghasil-
kan output dengan kuantitas yang sama,
kita menggunakan input dalam jumlah
yang sedikit. Artinya, program reduksi
biaya adalah output yang tetap dibagi
dengan input yang lebih sedikit. Dalam
melaksanakan program reduksi biaya,
tidak berarti bahwa semua komponen
biaya harus dikurangi secara pukul rata,
katakanlah memotong biaya sebesar
10%.

Mengelola pertumbuhan

Peningkatan produktivitas melalui
mengel ola pertumbuhan berarti kitame-
ningkatkan output dalam kualitas yang
lebih besar melalui peningkatan penggu-
naan input dalam kuantitas yang lebih
kecil. Artinya, output meningkat lebih
banyak, sedangkan input meningkat le-
bih sedikit.

Bekerjalebih tangkas

Jika anda menjadi seorang mangjer, ti-
dak perlu menyuruh karyawan untuk be-
kerjalebih keras, karenamerekatel ah be-
kerja dengan keras, tetapi suruhlah me-
reka bekerjalebih tangkas. Peningkatan
dengan caraini adalah dengan menggu-
nakan input yang sama, kita meningkat-
kan output. Jadi, produksi meningkat,
tetapi jumlah input tetap sehingga akan
diperoleh biaya produksi per unit output
yang rendah. Meningkatkan perputaran
inventori dan memperbaiki desain pro-
duk merupakan aktivitas nyatadari jurus
bekerjalebih tangkas.

Mengurangi aktivitas

Cara ini mengajarkan pada kita untuk
mengurangi aktivitas produksi serta
menghilangkan atau membuang aset
yang tidak produktif. Jadi, kita mening-
katkan produktivitas perusahaan melalui

5)

pengurangan sedikit output dan mengu-
rangi banyak input yang tidak perlu.
Bekerjalebih efektif

Peningkatan produktivitas melalui jurus
ini adalah meningkatkan output, tetapi
mengurangi penggunaan input. Caranya
adalah dengan bekerja lebih efektif se-
hingga kita akan memperoleh output
yang lebih banyak dengan menggunakan
input yang lebih sedikit.

Pandji Anoraga (2007 : 241 ') menyebut-

kan secara detail faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi produktivitas, antaralain :

1

2)

3)

4)

Motivasi

Pimpinan organisasi perlu mengetahui
motivasi kerja dari anggota organisasi
(karyawan). Dengan mengetahui motiva-
s itu maka pimpinan dapat mendorong
karyawan bekerjalebih baik.
Pendidikan

Pada umumnya sesorang mempunyai
pendidikan yang lebih tinggi akan mem-
punyai produktivitas kerja yang lebih
baik, dengan demikian ternyata merupa-
kan syarat yang penting dalam mening-
katkan produktivitas kerja karyawan.
Tanpa bekal pendidikan mustahil orang
akan mudah dalam mempelgjari hal-hal
yang bersifat baru di dalam cara atau
suatu sistem kerja.

Disiplin kerja

Disiplin kerjamerupakan sikap kejiwaan
seseorang atau kelompok yang
senantiasa berkehendak untuk mengikuti
atau mematuhi segalaperaturan yang te-
lah ditentukan. Disiplin kerja mempu-
nyai hubungan yang sangat erat dengan
motivasi, kedisiplinan dengan suatu la-
tihan antara lain dengan bekerja
menghargai waktu dan biayaakan mem-
berikan pengaruh yang positif terhadap
produktivitas kerja karyawan.
Ketrampilan

Ketrampilan banyak pengaruhnyaterha-
dap produktivitas kerja karyawan,
ketrampilan karyawan dalam perusaha-
an dapat ditingkatkan melalui training,
kursus-kursus dan lain-lain.



5)

6)

7)

8)

)

10)

11)
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Sikap etika kerja

Etikadalam hubungan kerjasangat pen-
ting karena dengan tercapai nyahubung-
anyang selarasdan seras sertaseimbang
antara perilakun dalam proses produksi
akan meningkatkan produktivitas kerja.
Gizi dan kesehatan

Dayatahan tubuh seseorang biasanyadi-
pengaruhi oleh gizi dan makanan yang
didapat, dengan itu akan mempengaruhi
kesehatan karyawan, sertadengan semua
itu akan berpengaruh terhadap produkti-
vitas kerjakaryawan.

Tingkat upah/penghasilan
Upah/penghasilan yang cukup berdasar-
kan prestasi kerjakarenasemakin tinggi
prestasi kerja karyawan akan semakin
besar upah yang diterima. Dengan itu
maka akan memberikan semangat kerja
tiap karyawan untuk memacu prestasi
sehingga produktivitas kerja karyawan
akan tercapal.

Lingkungan kerjadan iklim kerja
Lingkungan kerjayang dimaksud adalah
termasuk hubungan baik antar karyawan,
hubungan dengan pimpinan, suhu serta
lingkungan kerja, penerangan dan seba-
gainya. Hal ini penting, karena sering
karyawan enggan bekerja karena tidak
ada kekompakan dalam kelompok kerja
atau ruang kerjayang tidak menyenang-
kan, hal ini akan mengganggu kerjakar-
yawan.

Teknologi

Dengan adanya kemajuan teknol ogi me-
liputi peralatan yang semakin otomatis
dan canggih, akan dapat mendukung
tingkat produksi dan mempermudah
manusiadalam melaksanakan pekerjaan.
Sarana produksi

Faktor-faktor produks harus memadai
dan saling mendukung dalam proses
produksi.

Jaminan sosial

Perhatian dan pel ayanan perusahaan ke-
pada setiap karyawan, menunjang kese-
hatan dan keselamatan. Dengan harapan

agar karyawan semakin bergairah dan

mempunyai semangat untuk bekerja.
12) Manaemen

Dengan adanya mangjemen yang baik,

maka karyawan akan berorganisas de-

ngan baik, dengan demikian produktivi-
tas kerja karyawan akan tercapai.
13) Kesempatan berprestasi

Setiap orang dapat mengembangkan

potens yang ada dalam dirinya, dengan

diberikan kesempatan berprestasi, maka
karyawan akan meningkatkan produkti-
vitas.

Dari uraian di atas dijelaskan bahwa, sa-
lah satu faktor yang mempengaruhi produkti-
vitas adalah tingkat upah/penghasilan. Kare-
na semakin tinggi tingkat upah akan menye-
babkan produktivitas karyawan dalam meng-
hasilkan suatu barang akan meningkat pula.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di home indus-
try jenang “MILAH” Kabupaten Ponorogo,
yang menjadi obyek penelitian adalah karya-
wan home industry jenang “MILAH" kabu-
paten Ponorogo yang berjumlah 22 karyawan.
Desain penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah penelitian kausal-kompa-
ratif. Tujuan penelitian kausal-komparatif ada-
lah untuk menyelidiki kemungkinan hubung-
an kausal atau sebab-akibat berdasarkan atas
pengamatan terhadap akibat yang ada. Ciri-
ciri penelitian kausal-komparatif adalah ber-
sifat ex post facto artinya data dikumpulkan
setel ah semuakejadian yang akan diteliti ber-
langsung (Usman dan Abdi, 2010: 35).

Desain penelitian dapat dilihat padagam-
bar berikut

UPAH KERJA
(variabel X)

PRODUKTIVITAS
(variabel Y)

y

Dalam penelitian ini teknik pengumpul-
an data dilakukan melalui dokumentasi dan
wawancara.Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-ben-
da tertulis misalnya catatan upah kerja dan
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produktivitas. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang upah kerja dan pro-
duktivitas karyawan yang diperoleh dari home
industri jenang “MILAH”.Kemudian dengan
melakukan wawancara. Dengan metode ini
diharapkan peneliti dapat memperoleh infor-
masi datatambahan yang diperlukan dan yang
berhubungan dengan penelitian. Seperti, nomi-
nal upah kerja dan jumlah produktivitas kar-
yawan.

Populasi dan Sampel

Suharsimi Arikunto (2010: 173) menya
takan bahwa “populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian”. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh karyawan
homeindustri jenang “MILAH” yang berjum-
lah 22 orang.

Sampel merupakan bagian dari populasi.
Suharsimi Arikunto (2010: 174) menyatakan
bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti”. Penelitian ini merupa-
kan penelitian populasi karenasemuaanggota
populasi sebanyak 22 dijadikan subjek pene-
litian.

Variabe Penedlitian

“Variabel bebas adalah variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel
yang lain” (Gabriel Amin Silalahi, 2003: 46).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas (X) adalah upah kerja dalam bentuk
Rupiah per produks yang dibayarkan pada
setiap minggunya.

Menurut Gabriel Amin Silalahi (2003:
46) variabel terikat adalah “variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel be-
bas’. Dalam penelitian ini yang menjadi va-
riabel terikat (YY) adalah produktivitas karya-
wan dalam bentuk unit yang dihasilkan oleh
karyawan per produksi dalam satu minggu.

HASIL PENELITIAN

Upah kerja pada Home Industri Jenang
“MILAH” dalam upaya meningkatkan kuali-
tas karyawan, berdasarkan dokumen yang di-

peroleh dari pemilik home industri jenang
“MILAH” Upah kerja pada setiap karyawan
berbeda-beda. Ini disebabkan oleh jumlah ha-
sil produksi juga berbeda. Semakin banyak
jumlah produksi, maka semakin besar pula
jumlah upah yang diterima oleh karyawan.
Dengan Rp 500,- per bungkus, jikakaryawan
selalu disiplin dalam bekerja maka pengha-
silan akan semakin banyak. Belum juga uang
lembur atau uang tambahan yang diberikan
oleh pemilik. Selanjutnyahasil penelitian da-
pat dilihat sebagai berikut : Variabel upah kerja
dengan jumlah data (N) sebanyak 22 mempu-
nyai deskripsi datasebagai berikut: (a) jumlah
skor total sebesar 1371.5; (b) nilai rata-rata
hitung (mean) sebesar 62,341; (c) median
sebesar 59,500; (d) modus sebesar 50,0; (€)
standar deviasi sebesar 12,7217; (f) nilai mini-
mum sebesar 47,5; (g) nilai maximum sebesar
98,5.

Dari analisisdi atas dapat dikatakan bah-
wa upah kerja pada home industri jenang
“MILAH” di Kabupaten Ponorogo rendah,
karena dari 22 karyawan yang mendapatkan
nilai di atasrata-rata> 62,341 sebanyak 9 kar-
yawan atau sebanyak 41%. Sedangkan 13 kar-
yawan atau sebanyak 59% memperoleh nilai
dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan pada
home industri jenang “MILAH” tidak terda-
pat standart kerja (jam kerjadan hasil kerja).

Produktivitas karyawan pada home
Industri Jenang “MILAH" dalam menjalankan
tugas yang menjadi tanggung jawabnya ber-
dasarkan dokumen yang diperoleh dari pemilik
home industri jenang “MILAH” dapat kita
simpulkan bahwa disiplin kerja mempunyai
peran yang sangat dominan dalam meningkat-
kan produktivitas. Karena banyak karyawan
yang sering tidak masuk, akan mengurangi
produktivitasnya.

Untuk variabel produktivitas karyawan di
atas dengan jumlah data (N) sebanyak 22
mempunyai deskrips datasebagai berikut: (a)
jumlah skor total sebesar 2668; (b) nilai rata-
rata hitung (mean) sebesar 121,27; (c) median
sebesar 120; (d) modus sebesar 100; (e)
standar deviasi sebesar 18,398; (f) nilai mini-
mum sebesar 100; (g) nilai maximum sebesar
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165.

Dari analisisdi atas dapat dikatakan bah-
waproduktivitas karyawan padahomeindustri
jenang “MILAH” di Kabupaten Ponorogo ren-
dah, dari 22 karyawan yang mendapatkan ni-
lal di atasrata-rata> 121,27 sebanyak 9 kar-
yawan atau sebanyak 41%. Sedangkan 13 kar-
yawan atau sebanyak 59% memperoleh nilai
dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan pada
home industri jenang “MILAH” tidak terda-
pat standart kerja

Hasil Uji Korelasi

Dari hasil uji korelasi dapat diketahui
bahwabesarnyanilai r,; adalah0,867sedang-
kanr , 0,423 dilain pihak besarnyaSig, . ada-
lah 0,000 sedangkan Sig,,, 0,05.Hal ini ber-
arti bahwanilai r,  >r,., (0,867 >0,423) ataul
Sg,.< Sg,,, (0,000 < 0,05). Atas dasar uji
korelasi tersebut dapat disimpulkan tolak H
artinya ada hubungan upah kerja dengan pro-
duktivitas karyawan Home Industri jenang
“MILAH” di Kabupaten Ponorogo. Di lain
pihak dalam uji determinasi yang diperoleh
nilai R? (R Square) atau koefisien determinasi
yang digunakan untuk mengetahui seberapa
besar prosentase sumbangan upah kerja ter-
hadap produktivitas karyawan. Berdasarkan
tabel tersebut di atas juga dapat diketahui ni-
lai R? adalah 0,752. Jadi sumbangan penga-
ruh dari upah kerja terhadap produktivitas
karyawan yaitu 75,2% sedangkan sisanya
sebesar 24,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil Uji Fisher
Dari hasil Uji Fisher di atas dapat diketa-
hui bahwabesarnyanila F_  adalah 60,542

hitung

besarnyaSig, , adalah 0,000 sedangkan Sig
0,05. Hal ini berarti bahwanilai F, > F_,
(60,542 > 4,351) atau Sig,, < Sig,,, (0,000 d”
0,05). Atas dasar uji Fisher tersebut dapat di-
simpulkan tolak H,, artinya ada pengaruh
upah kerja terhadap produktivitas karyawan
home industri jenang “MILAH”" di Kabupa-
ten Ponorogo. Selain digunakan untuk men-
cari pengaruh, uji Fisher atau Anovabisajuga
digunakan untuk menguji linearitas.Karena
Fiung SEDESAr 60,542 > F, , sebesar 4,351, ber-
arti ada hubungan yang linier antara variabel
upah kerja dengan produktivitas karyawan.

prob

Hasil Uji t
Atas dasar hasi uji t dapat dibuat persa-
maan garisregres sebagai berikut: Y =43,107
+ 1,254 X, artinya adalah apabila upah kerja
ditingkatkan satu kali akan terjadi kenaikan
produktivitas karyawan sebanyak 1,254%,
apabilafaktor yang lainnyatetap.Selanjutnya
atas dasar uji t tersebut dapat diketahui bah-
wanilai t -adalah 7,781 sedangkan t
sebesar 1,725 dilain pihak nilai Sig,,, adalah
0,000 sedangkan Sig,, 0,05. Hal ini berarti
bahwa nilai t, >t (7,781 > 1,725) atau
Sig,;, < Sig,,,, (0,000 < 0,05). Atas dasar uji t
tersebut dapat disimpulkan tolak H, artinya
ada beda pengaruh upah kerja terhadap pro-
duktivitas karyawan Home industri jenang
“MILAH" di Kabupaten Ponorogo.

PEMBAHASAN HASIL ANALISIS

Pembahasan Uji Korelas

Hasil dari pengujian korelasi dapat diper-
oleh besarnyanilai r, adalah 0,867sedang-

sedangkan F , sebesar 4,351, dilain pihak  kan r_  0,423,dilain pihak besarnya
ANOVA®
Model SSSS;SS Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 5343.229 1 5343.229| 60.542 .0007
Residual 1765.135 20 88.257
Total 7108.364 21

a. Predictors: (Constant), upah
b. Dependent Variable: produktivitas
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.107 10.244 4.208 .000
Upah 1.254 161 .867 7.781 .000

a. Dependent Variable: produktivitas

Sig, adalah 0,000 sedangkan Sigprob 0,05.Hal
ini berarti bahwanilair,  >r_ ,(0,867>0,423)
atauSig, < Sig ,, (0,000 d” 0,05). Selain itu
diperolehnilai R? adalah 0,752. Jadi sumbang-
an pengaruh dari upah kerjaterhadap produk-
tivitas karyawan yaitu 75,2%. Sesuai hipote-
sis yang digukan dapat diperoleh simpulan
bahwa ada hubungan upah kerja dengan pro-
duktivitas karyawan home industri jenang
“MILAH” di Kabupaten Ponorogo

Pembahasan Uji Fisher

Hasil dari pengujian Fisher dengan uji
Anova dapat diperoleh nilai F ~adalah
60,542 sedangkan F,  sebesar 4,351, dilain
pihak besarnya Sig,.. adalah 0,000 sedangkan
Sigprob0,0S. Hal ini berarti bahwanilai Fitng >
F oo (60,542>4,351) atau Sig,, < Sig,,, (0,000
d” 0,05). Sesuai hipotesis yang digyukan da-
pat diperoleh simpulan bahwa ada pengaruh
upah kerja terhadap produktivitas karyawan
home industri jenang “MILAH” di Kabupa-

ten Ponorogo. Berarti H  ditolak.

Pembahasan Uji t

Dari hasil perhitungan atau pengujian
yang dilakukan diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut: Y = 43,107 + 1,254X,
simpulannyaadal ah apabilaupah kerjaditing-
katkan satu kali akan terjadi kenaikan produk-
tivitas karyawan sebanyak 1,254%, apabila
faktor yang lainnyatetap.

Hasil dari uji t dapat diperoleh nilai
t..addah7,781sedangkant ,  sebesar 1,725,
dilain pihak nilai Sig,. adalah 0,000 sedang-
kanSig, ,0,05.Hal ini berarti bahwanilai t,
21 (7,781>1,725) atau Sig, < Sig, (0,000

<0,05). Sesuai hipotesisyang digjukan dapat

diperoleh simpulan bahwaada beda pengaruh
upah kerja terhadap produktivitas karyawan
home industri jenang “MILAH” di Kabupa-
ten Ponorogo. Berarti H, ditolak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
upah kerja berpengaruh terhadap produktivi-
tas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
upah kerja yang sesuai dengan pengorbanan
yang disumbangkan oleh karyawan baik be-
rupa fisik maupun mental, akan mengakibat-
kan semangat kerja seorang karyawan terse-
but juga meningkat, sehingga produktivitas
karyawan dalam melakukan pekerjaan terse-
but juga akan meningkat.

Pembahasan Uji Korelas

Untuk uji korelasi diperoleh nilai
iuneadalah 0,867sedangkanr, , 0,423,dilain
pihak besarnya Sig_ adalah 0,000 sedangkan
Sig,,,0,05.Hal ini berarti bahwanilai r, >
I a(0,867>0,423) atauSig, < Sig,, , (0,000 <
0,05). Dengan demikian H, ditolak, artinyaada
hubungan upah kerja dengan produktivitas
karyawan home industri jenang “MILAH” di

Kabupaten Ponorogo.

Pembahasan Uji Fisher

Untuk uji Fisher diperolehnilai F | - ada-
lah 60,542sedangkan F,  sebesar 4,351, dilain
pihak besarnya Sig,,, adalah 0,000 sedangkan
Sigp 0,05. Hal ini berarti bahwanilai F

' >
F.. (60,542> 4,351) atau Sig, < Sig,, (0,000
<0,05). Dengan demikian H, ditolak, artinya
ada pengaruh upah kerjaterhadap produktivi-
taskaryawan homeindustri jenang “MILAH”

di Kabupaten Ponorogo.
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Pembahasan Uji t

Dapat dilihat pada hasil persamaan
regresi Y = 43,107 + 1,254X. Artinya apabila
upah kerja ditingkatkan satu kali akan terjadi
kenaikan produktivitas karyawan sebanyak
1,254%, apabila faktor yang lainnya
tetap.Untuk uji t diperoleh nilai t —ada
lah7,781 sedangkant,_  sebesar 1,725, dilain
pihak nilai Sig,. adalah 0,000 sedangkan Sig
0,05. Hal ini berarti bahwanilai t_ >t

hitung — “tabel

(7,781 > 1,725) atau Sig,,, < Sig_,,, (0,000 d”
0,05). Dengan demikianH  ditolak, artinyaada
beda pengaruh upah kerja terhadap produkti-
vitas karyawan home industri jenang
“MILAH" di Kabupaten Ponorogo.

Dari hasil penelitian menunjukkan bah-
waupah kerjamempunyai hubungan sekaligus
pengaruh terhadap produktivitas karyawan.
Artinyaupah kerjayang sesuai dengan jumlah
produksi yang dihasilkan oleh karyawan, akan
menj adikan karyawan semangat bekerjayang
nantinyaakan meningkatkan produktivitasnya.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemu-
kakan oleh Achmad S Ruky (2001:12) men-
jelaskan “ bahwakomponen imbalan langsung
(dalam bentuk upah atau gaji) akan lebih be-
sar berdampak pada moral, motivasi dan
produktifitas tenaga kerja’. Selain itu juga
sesuai dengan pendapat Muchdarsyah
Sinungan (2005 : 3) bahwa “Produktivitas
memerlukan faktor pendukung lain yaitu :
kemampuan kerja yang tinggi, kemampuan
kerjayang sesuai dengan isi kerja, lingkung-
an kerja yang nyaman, hubungan kerja yang
harmonis. jaminan sosial yang memadai, kon-
disi kerjayang manusiawi dan, upah/pengha-
silan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup
minimum. Pendapat di atasjugadidukung oleh
Sadono Sukirno (2012: 353) menyatakan
“bahwa upah kerja sangat tergantung pada
produktifitas yang dapat diterangkan dalam
teori faktor produksi, dimana apabila
produktifitas semakin tinggi maka upah yang
diterimajuga akan semakin tinggi”.

prob

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembasahan pada bab sebelumnya, dapat di-
simpulkan sebagai berikut: 1). Upah kerjayang
diberikan oleh home industri Jenang
“MILAH"dapat dikatakan rendah. Hal terse-
but dapat dilihat dari hasil analisis statistik
deskriptif dengan jumlah data (N) sebanyak
22 mempunyai deskripsi datasebagai berikut:
(@) jumlah skor total sebesar 1371.5; (b) nilai
rata-rata hitung (mean) sebesar 62,341; (c)
median sebesar 59,500; (d) modus sebesar
50,0; (e) standar devias sebesar 12,7217; (f)
nilai minimum sebesar 47,5; (g) nilai maxi-
mum sebesar 98,5. Dan dari analisis deskrip-
tif tersebut, dari 22 karyawan yang mendapat-
kannilai di atasrata-rata> 62,341 sebanyak 9
karyawan atau sebanyak 41%. Sedangkan 13
karyawan atau sebanyak 51% memperoleh
nilai dibawah rata-rata. Hal ini disebabakan
karena pada home industri jenang “MILAH"
tidak terdapat standart kerja ( jam kerja dan
hasil kerja). 2) Produktivitas karyawan pada
home industry jenang “MILAH” dapat dika-
takan rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasi| analisis statistik deskriptif dengan jumlah
data (N) sebanyak 22 mempunyai deskripsi
data sebagai berikut: (a) jumlah skor total
sebesar 2668; (b) nilai rata-ratahitung (mean)
sebesar 121,27; (c) median sebesar 120; (d)
modus sebesar 100; (e) standar deviasi sebesar
18,398; (f) nilai minimum sebesar 100; (g)
nilai maximum sebesar 165. Dari analisis di
atas dapat dikatakan bahwa produktivitas kar-
yawan pada home industri jenang “MILAH”
di Kabupaten Ponorogo cukup baik, dari 22
karyawan yang mendapatkan nilai di atasrata-
rata> 121,27 sebanyak 9 karyawan atau seba-
nyak 41%. Sedangkan 13 karyawan atau se-
banyak 51% memperoleh nilai dibawah rata-
rata. Hal ini disebabkan karena pada home
industry jenang “MILAH” tidak terdapat
standart kerja (jam kerjadan hasil kerja). 3).
Upah kerja mempunyai pengaruh terhadap
produktivitas karyawan pada home industry
jenang “MILAH". Terbukti dari hasil analisis
regresi yang memuat uji korelasi, uji F, dan
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uji t. Dari hasil uji korelasi diperoleh hasil ni-
lai r, ., adalah 0,867 sedangkan r,, 0,423,
dilain pihak besarnya Sig,,, adalah 0,000 se-
dangkan Sig , 0,05. Hal ini berarti bahwani-
lai r. >r_ . (0,867 > 0,423) atau Sig, <
Sigprob 20,000 d” 0,05), artinya upah kerja
mempunyai hubungan yang positif dengan
produktivitas karyawan pada home industri
jenang “MILAH”". Sedangkan dari hasil uji F
diperoleh hasil nilai F —adalah 60,542se-
dangkan F_,  sebesar 4,351, dilain pihak
besarnyaSig, . adalah 0,000 sedangkan Sig
0,05. Hal ini berarti bahwanilai F. >F

hitung — ~ tabel

(60,542> 4,351) atau Sig,, < Sig ,, (0,000 <

prob

0,05), artinya upah kerja mempunyai penga-
ruh terhadap produktivitas karyawan pada
homeindustry jenang “MILAH”. Selanjutnya
dari hasil uji t diperoleh hasil nilai t, ada-
lah7,781 sedangkan t ,  sebesar 1,725 dilain
pihak nilai Sig,. adalah 0,000 sedangkan Sig
0,05. Hal ini berarti bahwa nilai t ~>1_,
(7,781 > 1,725) atau Sig,;, < Sig,,, (0,000 <
0,05), artinya Upah kerja mempunyai beda
pengaruh terhadap produktivitas karyawan
pada home industri jenang “MILAH".

prob

Saran

1. Bagi Karyawan
a. Karyawan diharapkan selalu bersema-
ngat dalam menghasilkan kuantitas
barang.
b. Diharapkan selalu mempertahankan
bahkan meningkatkan kualitas kerjanya.
2. Bagi home industri
Diharapkan upah kerja yang diberikan se-
suai dengan kualitas dan kuantitas karya-
wan dalam menghasilkan barang.
3. Bagi Peneliti Mendatang
Bagi peneliti yang selanjutnya, sebaiknya
mengadakan pengembangan penelitian ini
dengan menambah atau mencari variabel
lain selain upah kerjakarenamasi h banyak
faktor yang mempengaruhi produktivitas
karyawan.
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